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Serangan Siber ke KPUSerangan siber terjadi sejak pertama
KPU menggunakan internet (2004) 
sebagai perangkat kerja untuk akses
publik sampai sekarang

Upaya antisipasi dan mitigasi selalu
dilakukan, puncaknya pemilu 2019. 
Upaya serangan siber sangat tinggi
namun dapat diatasi secara efektif

KPU mengoptimalkan praktik baik
pemilu 2019 dengan penyesuaian pada 
aspek regulasi dan penguatan
kerjasama multi pihak



Akses Publik ke Data Pemilih

 Pemilu 2014 = DPS

 Pemilihan Serentak 2015 = DPS

 Pemilihan Serentak 2017 = DPS

 Pemilihan Serentak 2018 = DPS

 Pemilu Serentak 2019 = DPS + Tanggapan publik saat DPT

 Pemilihan Serentak 2020 = Coklit



Pemilihan Serentak 2020

Pendekatan
Berkelanjutan
(UU 10/2016 dan 7/2017)

Sejak hari
pertama

Coklit

Sidalih
Berkelanjutan



Web lindungihakpilihmu

• Peningkatan kualitas layanan kepada pemilih

• Mengefektifkan proses COKLIT oleh PPDP

• Menjadi alat bantu bersama

• Mendapat respon positif dari masyarakat

• Kualitas data pemilih semakin baik



Web lindungihakpilihmu



Serangan Web lindungihakpilihmu
• Web lindungi sulit (tak bisa) diakses sejak Pukul 10:00 s.d 13:40 Wib

• Aktifitas klik (cek data) di KPU RI tetap berjalan

• Serangan pada web publikasi, tidak mempengaruhi data pemilih



Serangan Web lindungihakpilihmu
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Serangan Web lindungihakpilihmu



Serangan Siber Efektif

• Membangun SI yang rentan berpengaruh langsung ke data 

• Penggunaan siber tidak sehat (2014, 2018)

• Tata kelola berbasis “event”



Keamanan Siber Pilkada 2020

• Gugus tugas keamanan siber dengan multipihak K/L terkait

• Keamanan aplikasi

• Keamanan jaringan

• Melakukan pen-test dan audit sejak dini

• Kesehatan siber (email, perilaku, simulasi)


